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MOTO 

نَ بصَِ ي  رٌ )۱۱۱( مَلوُ   انَِّهُ بمَِا تعَ 
ا قلى تَ وَمَن  تاَبَ مَعَكَ وَلاَ تطَ غَو  تقَمِ  كَمَآ امُِر   فاَ س 

Artinya : 

“Maka tetaplah engkau dijalan yang benar, sebagaimana diperintahkan 

kepadamu dan (juga) orang yang bertobat bersamamu, dan janganlah kamu 

melampaui batas. Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 

(QS. Huud 11 :112)1 

 

 

 

                                                           
1 Al-Qur’an (Solo : Qomari, 2010), hlm. 234. 
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ABSTRAK 

Fitrianingsih. 2021113092. 2018. Implementasi Poin Pelanggaran dalam 

Pembinaan Karakter Kedisiplinan Siswa MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip 

Ageng Pekalongan Skripsi Fakultas/Program Studi : Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan/PAI Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing :  Ely 

Mufidah, M.S.I. 

Kata kunci : poin pelanggaran dan pembinaan karakter kedisiplinan 

Kedisiplinan sangatlah penting diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedisiplinan yang di sekolah bertujuan agar siswa mampu menyesuaikan diri 

dengan segala peraturan tata tertib sekolah yang ada. Bagi siswa yang tidak menaati 

peraturan yang ada maka siswa makan mendapat hukuman. Hukuman yang 

diberikan berupa poin pelanggaran, hukuman ini diberikan agar siswa mampu 

mendisiplinkan diri. 

Dari uraian tersebut di atas, maka dirumuskan permasalahan yaitu : (1) 

Bagaimana Implementasi Poin Pelanggaran dalam Pembinaan Karakter 

Kedisiplinan Siswa MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Pekalongan? (2) 

Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Poin Pelanggaran 

dalam Pembinaan Karakter Kedisiplinan Siswa MTs Ishthifaiyah Nahdliyah 

Banyurip Ageng Pekalongan?. Kegunaan dari penelitian ini secara teoritis adalah : 

(1) Dapat memberikan informasi dan data dalam pembinaan karakter kedisiplinan 

siswa dalam mematuhi tata tertib sekolah (2) Dapat dijadikan sebagai pedoman 

dasar dan landasan awal untuk penelitian-penelitian selanjutnya sesuai dengan hal-

hal yang berkaitan dengan poin pelanggaran dan kedisiplinan siswa. Sedangkan 

kegunaan praktis dari penelitian ini adalah : (1) Dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan informasi dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan 

implementasi poin pelanggaran dalam pembinaan kedisiplinan siswa (2) Dapat 

dijadikan sebagai bahan untuk memberikan pengetahuan wawasan bagi pendidik 

dalam mengatasi permasalahan yang timbul yang berkenaan dengan sikap 

kedisiplinan siswa di sekolah melalui implementasi poin pelanggaran. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sumber data primer: 

kepala sekolah dan guru BK MTs IN Banyurip Ageng. Sumber data sekunder : 

arsip-arsip sekolah, buku-buku dan jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian. 

Teknik pengumpulan datanya adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan analisis yang digunakan dalam penelitian ini langkah-langkahnya 

adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian poin pelanggaran di MTs 

IN Banyurip Ageng dibagi menjadi tiga kelompok yaitu tentang ketertiban, 

kerapian dan kelakuan. Pemberian sanksi terhadap siswa yang melanggar tata tertib 

diberikan secara bertahap oleh guru MTs IN, yaitu diberi peringatan, membuat surat 

pernyataan, surat pemberitahuan kepada orang tua, surat pemanggilan kepada orang 

tua dan skorsing sampai dengan dikeluarkan. Implementasi poin pelanggaran di 

MTs IN mempunyai faktor pendukung seperti kesadaran peserta didik, peran orang 

tua dan peran masyarakat. Selain itu faktor penghambat diantaranya dari kesadaran 

peserta didik dan peran orang tua. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perilaku menghukum dalam dunia pendidikan sudah bukan barang 

baru untuk diperbincangkan. Artinya sudah sejak lama banyak pihak 

mendiskusikan tentang fenomena memberi hukuman ini. Pro-kontra pun 

sangat banyak ditemukan. Ada yang beranggapan bahwa memberi hukuman 

itu biasa-biasa saja dan ada juga yang beranggapan memberi hukuman 

sebagai kesalahan dalam dunia pendidikan. Bahkan ada juga yang 

beranggapan memberi hukuman sebagai keniscayaan dan sebuah keharusan 

dalam proses pendidikan.1 

Pandangan Islam terhadap hukuman sering disebutkan dalam ayat Al-

Quran maupun Hadis. Ketika Allah berbicara tentang keindahan surga 

sebagai reward bagi perilaku baik manusia, sering beriringan dengan azab 

neraka sebagai punishment atas perilaku salah yang dilakukan manusia. 

Dengan demikian, kita mempersepsikan bahwa neraka adalah bentuk 

hukuman klimaks bagi manusia atas puncak kesalahan yang lama dan 

berulang-ulang dilakukan.2 

Hukuman dalam dunia pendidikan yaitu konsekuensi yang harus 

diterima siswa atas pelanggaran peraturan yang telah dilakukan. Dengan cara 

menerapkan poin pelanggaran atau pemberian skor bagi siswa yang 

                                                           
1 Mamiq Gaza, Bijak Menghukum Siswa : Pedoman Pendidikan Tanpa Kekerasan 

(Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 18. 
2 Ibid, hlm. 132. 
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melanggar tata tertib di sekolah yang tujuannya pendidikan dan pengajaran. 

Segala macam bentuk pelanggaran, sudah selazimnya mendapat konsekuensi 

yang dikenal istilah poin (skor) untuk menjatuhkan sanksi. 

Hukuman diberikan agar siswa merasa jera dan tidak melakukan 

kesalahan lagi. Hukuman poin pelanggaran atau pemberian poin diberikan 

kepada siswa sesuai dengan pelanggaran yang mereka lakukan. Hukuman 

poin pelanggaran merupakan suatu kebijakan dari sekolah untuk menghindari 

hukuman fisik yang dapat membuat anak menjadi trauma atau malu. 

Pemberian hukuman agar siswa bisa mendisiplinkan diri dalam mematuhi 

peraturan sekolah, karena didalam proses belajar mengajar di sekolah 

dibutuhkan ketaatan dan kedisiplinan peserta didik.3 

Disiplin merupakan sesuatu yang berkenaan dengan pengendalian diri 

seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan. Disiplin menunjuk pada kepatuhan 

seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib.4 Disiplin dalam 

kegiatan belajar mengajar diartikan sebagai suatu pola tingkah laku yang 

diatur sedemikian rupa menurut ketentuan yang sudah ditaati oleh pihak guru 

maupun anak didik dengan sadar.5 

Pendidikan kedisiplinan sangat penting diajarkan sejak dini, karena 

anak yang disiplin pasti bisa menyelesaikan segala tugas yang diberikan 

sesuai dengan time frame yang ditetapkan. Jika kita mau meletakkan dasar-

                                                           
3 Barnawi dan Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional (Jogjakarta : Ar-Ruzz 

Media, 2012), hlm. 127. 
4 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi (Jakarta : PT Rineka 

Cipta, 1993), hlm. 114. 
5 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta : PT 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 41. 
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3 

dasar sikap disiplin sejak dini, sejatinya kita tengah membimbing mereka 

untuk menjadi anak-anak yang lebih siap menjalani hidup mereka dikemudian 

hari.6 

Siswa yang tidak disiplin adalah siswa yang melanggar peraturan tata 

tertib sekolah. Bentuk dari pelanggaran tata tertib sekolah yang sering 

dilakukan siswa seperti datang terlambat, tidak mengikuti pembelajaran di 

dalam kelas, serta ada juga yang membawa handphone di sekolah, tetapi 

kejadian tersebut terjadi berunglangkali bahkan siswa tidak menyadari akan 

kesalahan tersebut. Hal tersebut terjadi karena penerapan hukuman kurang 

memberikan efek jera, sehingga siswa melanggar peraturan dan tata tertib 

yang ada di sekolah. 

Mematuhi tata tertib dan berbagai peraturan di sekolah merupakan 

sikap disiplin yang harus dimiliki setiap siswa. Disiplin sangat penting bagi 

peserta didik, karena itu harus ditanamkan secara terus-menerus tidak hanya 

dilaksanakan di sekolah, tetapi disiplin juga harus dilaksanakan di keluarga 

dan di lingkungan masyarakat. Jika disiplin ditanamkan secara terus-menerus 

maka disiplin tersebut akan menjadi kebiasaan bagi peserta didik.7 Dan 

diharapkan bisa tumbuh menjadi karakter kedisiplinan yang kuat bagi setiap 

peserta didik yang tidak akan mudah untuk dihapus. Abdul Munir 

mengatakan bahwa karakter adalah sebuah pola, baik itu pikiran, sikap 

                                                           
6 Melly Kiong, Siapa Bilang Ibu Bekerja Tidak Bisa Mendidik Anak dengan Baik 

(Jakarta : PT Elex Media Komputindo, 2008), hlm. 30-31. 
7 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), 

hlm. 172. 
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4 

maupun tindakan yang melekat pada diri seseorang dengan sangat kuat dan 

sulit dihilangkan.8  

Tata tertib dan berbagai peraturan yang diberikan dan harus ditaati 

oleh setiap siswa di sekolah. Bagi mereka yang melanggarnya akan mendapat 

poin pelanggaran sesuai dengan kesepakatan bersama. Poin pelanggaran juga 

bisa disebut dengan scorsing point yaitu pemberian poin pelanggaran tata 

tertib dan peraturan yang ada di sekolah. Poin pelanggaran akan 

diakumulasikan dengan poin pelanggaran yang dilakukannya. Apabila sudah 

mencapai ketentuan poin pelanggaran maka siswa akan mendapat sanksi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Implementasi Poin Pelanggaran dalam 

Pembinaan Karakter Kedisiplinan Siswa MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip 

Ageng Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

dapat dirumuskan beberapa permasalah, sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi poin pelanggaran dalam pembinaan karakter 

kedisiplinan siswa di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng 

Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi poin 

pelanggaran dalam pembinaan karakter kedisiplinan siswa MTs 

Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Pekalongan? 

                                                           
8 Abdul Munir, Pendidikan Karakter (Yogyakarta : PT Pustaka Insani Madani, 2010), 

hlm. 3. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui implementasi poin pelanggaran dalam pembinaan 

karakter kedisiplinan tata tertib siswa di MTs Ishtifaiyah Nahdliyah 

Banyurip Ageng Pekalongan 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi poin 

pelanggaran dalam pembinaan karater kedisiplinan siswa MTs 

Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Pekalongan 

D. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini akan dipaparkan kegunaan penelitian baik secara 

teoritis maupun praktis, yaitu : 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Memberikan informasi dan data dalam pembinaan karakter 

kedisiplinan siswa dalam mematuhi tata tertib sekolah 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman 

dasar dan landasan awal untuk penelitian-penelitian selanjutnya 

sesuai dengan hal-hal yang berkaitan dengan poin pelanggaran dan 

kedisiplinan siswa. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Sebagai bahan pertimbangan dan informasi dalam mengambil 

keputusan yang berkaitan dengan implementasi poin pelanggaran 

dalam pembinaan kedisiplinan siswa. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan wawasan 

bagi pendidik dalam mengatasi permasalahan yang timbul yang 

berkenaan dengan sikap kedisiplinan siswa di sekolah melalui 

implementasi poin pelanggaran. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis 

Hukuman ialah penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan 

dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru, dan sebagainya) sesudah 

terjadi suatu pelanggaran, kejahatan atau kesalahan. Hukuman dijatuhkan 

atas perbuatan-perbuatan yang jahat atau buruk yang telah dilakukan. 

Hukuman ditimbulkan atas usaha si pendidik untuk memperbaiki kelakuan 

dan budi pekerti anak didiknya.9 

Hukuman sebagai alat pendidikan mempunyai beberapa macam, 

salah satunya adalah hukuman poin pelanggaran. Hukuman poin 

pelanggaran yaitu hukuman pemberian poin bagi siswa yang melanggar 

peraturan tata tertib sekolah, poin yang diberikan itu sesuai dengan 

pelanggaran yang telah dilakukan. Hukuman poin pelanggaran merupakan 

hukuman untuk menghindari hukuman fisik yang dinilai sebagai hukuman 

yang kurang baik.10 Suharsimi Arikunto menyatakan dalam bukunya yang 

berjudul “Manajemen pengajaran secara manusiawi” bahwa hukuman 

merupakan sesuatu yang tidak disukai oleh sapa saja bagi yang terkena. 

Namun kita juga mengakui bahwa hukuman itu memang diperlukan dalam 

                                                           
9 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan : Teoretis dan Praktis (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2002), hlm. 186. 
10 Mamiq Gaza, Op.Cit., hlm. 19. 
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pendidikan karena berfungsi menekan, menghambat atau mengurangi, 

bahkan menghilangkan perbuatan-perbuatan yang menyimpang.11 

Karakter dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia didefinisikan 

sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dengan yang lain. Secara terminologi menurut D. 

Yahya Khan yang dikutip oleh Helmawati menyatakan bahwa karater 

adalah sikap pribadi yang stabil hasil proses konsolidasi secara progresif 

dan dinamis, integrasi antara pernyataan dan tindakan.12 Karakter 

dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap individu 

untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga, 

masyarakat, bangsa dan Negara. Dalam pengertian yang sederhana 

pendidikan karakter adalah hal positif apa saja yang dilakukan guru dan 

berpengaruh kepada karakter siswa yang diajarnya. Pendidikan karakter 

adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang guru untuk 

mengajarkan nilai-nilai kepada para siswanya baik nilai etika maupun nilai 

kinerja seperti kepedulian, kejujuran, kerajinan, tanggung jawab, 

menghargai diri sendiri dan orang lain.13 

Kata disiplin mempunyai akar pada kata disciple yang artinya 

mengajar atau melatih, yaitu melatih melalui pengajaran atau pelatihan.14 

Ali Imron menyatakan dalam bukunya yang berjudul “Manajemen peserta 

                                                           
11 Suharsimi Arikunto, Op.Cit., hlm. 168. 
12 Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 156. 
13 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung : 

PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 41-43 
14 Sirinam S. Khalsa, Pengajaran Disiplin dan Harga Diri : Strategi, Anekdot dan 

Pengajaran Efektif untuk Keberhasilan Menajemen Kelas (Jakarta : PT Indeks, 2008), hlm. xix. 
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didik berbasis sekolah” bahwa banyak ahli memberikan pengertian sesuai 

dengan sudut pandang mereka. Menurut The Liang Gie yang dikutip oleh 

Ali Imron memberikan pengertian disiplin sebagai suatu keadaan tertib 

dimana orang-orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada 

peraturan-peraturan yang telah ada dengan senang hati. 

Tujuan disiplin adalah mengajarkan kepatuhan. Tanpa adanya 

disiplin, maka seseorang tidak mempunyai patokan tentang apa yang baik 

dan buruk dalam tingkah lakunya. Dalam konteks pembelajaran di 

sekolah, ada beberapa bentuk kedisiplinan antara lain : Hadir di ruangan 

tepat waktu, menjaga tata pergaulan disekolah, mengikuti kegiatan 

ektrakulikulerg dan belajar di rumah.15 

Pendidikan karakter bisa berjalan dengan sukses jika guru-guru 

mampu menumbuhkan disiplin peserta didik, terutama disiplin diri (self 

discipline). Guru harus mampu membantu peserta didik mengembangkan 

pola perilakunya, meningkatkan standar perilakunya, dan melaksanakan 

aturan sebagai alat untuk menegakkan disiplin. Untuk mendisiplin peserta 

didik perlu dimulai dengan prinsip yang sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional, yakni sikap demokratis, sehingga peraturan disiplin perlu 

berpedoman pada hal tersebut, yakni dari, oleh dan untuk peserta didik. 

Sedangkan guru tut wuri handayani, yang berfungsi sebagai pengemban 

ketertiban, yang patut digugu dan ditiru.16 

                                                           
15 Ngainun Naim, Character Building (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 145-

146. 
16 E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta : Bumi Aksara, 2013), hlm. 27. 
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2. Penelitian yang Relevan 

Berikut ini adalah beberapa penelitian yang relevan dengan judul 

penelitian “Implementasi Poin Pelanggaran dalam Pembinaan Karakter 

Kedisiplinan Siswa MTs Ishtifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng 

pekalongan”. 

Pada skripsi yang berjudul “Implementasi Reward dan Punisment 

dalam Mengembangkan Kedisiplinan Siswa di SMK Syafi’i Akrom Kota 

Pekalongan” yang disusun oleh Syarifatul Ulfa NIM 2021112203. 

Menyatakan bahwasannya penerapan pemberian ganjaran (reward) dan 

hukuman (punisment) terhadap tata tertib sekolah ataupun kedisiplinan di 

SMK Syafi’I Akrom mempunyai pengaruh yang sangat besar yaitu adanya 

perubahan dalam diri siswa untuk lebih disiplin lagi serta adanya 

kesadaran dan perubahan dalam diri siswa untuk lebih baik dalam 

menyesuaikan diri di lingkungannya terutama dalam lingkungan sekolah, 

dengan mematuhi tata tertib dan peraturan yang berlaku di sekolah.17 

Skripsi yang berjudul “Korelasi Penerapan Tata Tertib Sekolah 

dengan Perilaku Disiplin Siswa SMPN 1 Buaran Pekalongan” yang 

disusun oleh Wiwik Ernawati NIM 2021210087. Menyatakan 

bahwasannya terdapat korelasi penerapan tata tertib sekolah dengan 

perilaku disiplin siswa di SMP 1 Buaran kabupaten Pekalongan dengan 

                                                           
17 Syarifatul Ulfa, “Implementasi Reward dan Punisment dalam Mengembangkan 

Kedisiplinan Siswa di SMK Syafi’i Akrom Kota Pekalongan”, Skripsi Sarjana, (STAIN 

Pekalongan : 2014). 
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kategori sedang yaitu nilai r yang diperoleh sebesar 0.408 berada pada 

batas signifikan 1% dan 5%.18 

Skripsi lain yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter 

dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan” yang 

disusun oleh Soraya Nailatul Izzah NIM 2021111097. Menyatakan 

bahwasannya implementasi pendidikan karakter dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa dapat dilakukan melalui berbgai program pendidikan 

karakter diantaranya dengan pembiasaan 5 S (senyum, sapa, salam, sopan 

santun dan sodaqoh) serta diterapkannya berbagai metode salah satunya 

metode reward dan punishment.19 

Menurut peneliti, ketiga penelitian di atas relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan, karena mengkaji tentang kedisiplinan 

siswa di sekolah. Sedangkan perbedaannya adalah fokus penelitian tentang 

implementasi poin pelanggaran dalam pembinaan karakter kedisiplinan 

siswa MTs Ishtifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Pekalongan. 

3. Kerangka Berfikir 

Poin pelanggaran adalah suatu hukuman yang merupakan suatu 

kebijakan dari sekolah bagi siswa yang melanggar peraturan sekolah. 

Hukuman ini diberikan untuk menghindari hukuman fisik yang dapat 

membuat anak menjadi trauma atau malu.  Poin pelanggaran atau 

pemberian poin diberikan kepada siswa sesuai dengan pelanggaran yang 

                                                           
18 Wiwik Ernawati, “Korelasi Penerapan Tata Tertib Sekolah dengan Perilaku Disiplin 

Siswa SMPN 1 Buaran Pekalongan”, Skripsi Sarjana, (STAIN Pekalongan : 2014). 
19 Soraya Nailatul Izzah, “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan”, Skripsi Sarjana, (STAIN Pekalongan : 2014). 
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mereka lakukan. Pemberian hukuman agar siswa bisa disiplin dalam 

belajar dan mematuhi peraturan sekolah, karena didalam proses belajar 

mengajar dibutuhkan ketaatan dan kedisiplinan peserta didik. 

Sekolah menerapkan kebijakan hukuman poin pelanggaran dengan 

tujuan pendidikan dan pengajaran. Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

harus mampu menumbuhkan disiplin peserta didik. Disiplin sangat penting 

bagi peserta didik. Karena itu, disiplin harus ditanamkan secara terus-

menerus kepada peserta didik. Jika peserta didik memiliki kedisiplinan 

yang baik, maka kerapian, ketertiban dan kelakuan peserta didik dapat 

terlaksana.  

Untuk melihat jelasnya dari deskripsi kerangka berpikir di atas, 

dapat melihat bagan dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hukuman Poin Pelanggaran 

Kedisiplinan 

Ketertiban Kerapian Kelakuan 
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F. Metode penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang dipakai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang 

menggambarkan data-data melalui bentuk kata-kata atau kalimat yang ada 

untuk memperoleh keterangan yang jelas dan terpenuhi dari data yang 

diamati.20 Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti 

ingin mengetahui secara mendalam dan komprehensif tentang pelaksanaan 

poin pelanggaran dalam pembinaan karakter kedisiplinan siswa di MTs 

Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan ditempat 

terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.21 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer, yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian sebagai sumber informasi yang dicari. Data ini juga 

disebut juga dengan data pertama.22 Dalam hal ini yang menjadi 

                                                           
20 Suharsimi Arikunto, Manajemen Peneltian (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1999), hlm. 5. 
21 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 5. 
22 Ibid, hlm. 91. 
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sumber data primer adalah kepala sekolah dan guru MTs Ishthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip Ageng. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh lewat pihak 

lain, tidak langsung diperoleh oleh penelitian dari subyek 

penelitiannya.23  Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah arsip-arsip sekolah (dokumentasi), buku-buku 

dan jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini adalah : 

a. Metode Observasi 

Metode Observasi adalah suatu metode pengumpulan data dimana 

peneliti mengadakan pengamatan dan pencatatan mengenai suatu 

fenomena, baik yang berupa peristiwa maupun tindakan secara 

langsung.24 Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 

implementasi poin pelanggaran dalam pembinaan karakter 

kedisiplinan siswa di MTs Ishtifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng. 

b. Metode Wawancara (Interview) 

Metode ini sering disebut juga dengan interview atau kuesioner lisan, 

merupakan suatu dialog yang dilakukan oleh peneliti kepada pihak 

                                                           
23 Ibid, hlm. 92. 
24 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 231. 
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terwawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi yang akan 

diteliti.25 Metode ini digunakan untuk memperoleh data seperti 

tinjauan historis atau sejarah berdirinya MTs Isthifaiyah Nahdliyah 

Banyurip Ageng dan bagaimana implementasi poin pelanggaran 

dalam pembinaan karakter kedisiplinan siswa. Hasil data nantinya 

diperoleh setelah dilakukan wawancara dengan kepala sekolah 

ataupun guru di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah kegiatan mencari data atau variabel yang 

berupa benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.26 Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data-data dari dokumen atau arsip yang 

ada hubungannya dengan kelengkapan data yang diperoleh seperti 

data tentang poin pelanggaran, keadaan guru, siswa, karyawan, 

maupun sarana dan prasarana yang ada di MTs Isthifaiyah Nahdliyah 

Banyurip Ageng Pekalongan. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Cet. 15 (Jakarta : Rineka Cipta, 2013), hlm. 

198. 
26 Suharsimi Arikunto, Op.Cit., hlm. 201. 
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4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data dalam 

bentuk yang mudah untuk dibaca. Kemudian mengingat dari pendekatan 

yang diterapkan oleh peneliti, yaitu pendekatan kualitatif, maka peneliti 

berupaya mengeinterpretasikan fakta yang relevan secara menyeluruh.27 

Langkah-langkahnya yaitu sebagai berikut : 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya, 

serta membuang yang tidak perlu.28 Setelah data terkumpul maka 

peneliti akan melakukan reduksi data, peneliti memilih data-data yang 

sesuai dengan fokus penelitian yaitu implementasi poin pelanggaran 

dalam pembinaan karakter kedisiplinan siswa dan membuang data-

data yang tidak sesuai dengan fokus penelitian. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowcard dan sejenisnya. Yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan 

teks yang bersifat naratif.29 Setelah data direduksi, maka langkah 

selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam penelitian ini data 

disajikan dalam bentuk naratif dan disusun berdasarkan dua 

                                                           
27 Syamsudin dan Damayanti S. Vismania, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa 

(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), hlm.74. 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2014), hlm. 247. 
29 Ibid, hlm. 249. 
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kelompok, yang pertama adalah kelompok implementasi karakter 

kedisiplinan dalam pembinaan karakter kedisiplinan siswa dan yang 

kedua adalah kelompok faktor pendukung dan penghambat 

implimentasi poin pelanggaran dalam pembinaan karakter 

kedisiplinan siswa. 

c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

Penarikan kesimpulan yaitu hasil akhir yang disimpulkan selama 

penelitian berlangsung. Kesimpulan berdasarkan menganalisis dan 

merupakan tinjauan ulang pada catatan-catatan di lapangan guna 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.30 Dalam 

penarikan kesimpulan peneliti didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten. Namun jika ditemukan data yang kurang lengkap, 

maka peneliti akan kembali ke lapangan mengumpulkan data yang 

kuat, maka kesimpulan yang ditemukan adalah kesimpulan yang 

credible (dapat dipercaya). 

G. Sistematika Penulisan 

Membahas dan menganalisa tentang implementasi poin pelanggaran 

untuk pembinaan karakter kedisiplinan siswa MTs Isthifaiyah Nahdliyah 

Banyurip Ageng Pekalongan agar penulisan ini dapat tersusun dengan baik, 

sistematis dan mudah dipahami maka penulis menggunakan sistematika 

penulisan skripsi sebagai berikut : 

                                                           
30 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung : Alfabeta, 2008), hlm. 338. 
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Bab I adalah Pendahuluan. Membahas tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab II adalah tinjauan teoretis, membahas tentang poin pelanggaran dan 

kedisiplinan siswa. Pertama, Poin Pelanggaran yang meliputi : Pengertian  

Poin Pelanggaran, Cara Memberikan Hukuman, Syarat-syarat Hukuman yang 

Pedagogis, Fungsi Pemberian Hukuman dan Petunjuk Pemberian Hukuman. 

Kedua, Pembinaan Karakter yang meliputi : Pengertian Pembinaan Karakter, 

Cara Mengembangkan Karakter dan Faktor-faktor Pembentukan Karakter. 

Ketiga, Kedisiplinan Siswa yang meliputi : Pengertian Kedisiplinan, Tujuan 

Kedisiplinan, Menumbuhkan Sikap Disiplin, Syarat Disiplin dan Faktor-

faktor Kedisiplinan. 

Bab III adalah hasil penelitian, membahas tentang gambaran umum 

lokasi penelitian dan implementasi poin pelanggaran di MTs Isthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip Ageng Pekalongan. Pembahasan gambaran umum lokasi 

penelitian meliputi : Pertama, Sejarah Berdirinya, Visi Msi dan Tujuan, 

Struktur Organisasi, Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa, serta Sarana dan 

Prasarana. Kedua, Implementasi Poin Pelanggaran dalam Pembinaan 

Karakter Kedisiplinan Siswa. Ketiga, Faktor Pendukung dan Penghambat 

Implementasi Poin Pelanggaran dalam Pembinaan Karakter Kedisiplinan 

Siswa MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Pekalongan. 

Bab IV adalah analisis implementasi poin pelanggaran di MTs 

Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Pekalongan yang pembahasannya 
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18 

meliputi Analisis Implementasi Poin Pelanggaran dalam Pembinaan Karakter 

Kedisiplinan Siswa dan Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat 

Implementasi Poin Pelanggaran dalam Pembinaan Karakter Kedisiplinan 

Siswa MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Pekalongan. 

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

implementasi poin pelanggaran di MTs IN Banyurip Ageng Pekalongan 

merupakan metode dalam membina karakter kedisiplinan siswa. Implementasi 

poin pelanggaran di MTs IN dapat disimpulkan bahwa : 

1. Implementasi poin pelanggaran dalam pembinaan karakter kedisiplinan 

siswa MTs IN Banyurip Ageng Pekalongan diterapkan sesuai dengan 

prinsip-prinsip yang ada. Adapun diantaranya bahwa sanksi poin 

pelanggaran diberikan secara bertahap yaitu pertama siswa akan diberi 

peringatan, membuat surat pernyataan, surat pemberitahuan kepada orang 

tua, surat pemanggilan kepada orang tua dan skorsing sampai dengan 

dikeluarkan. 

2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi poin pelanggaran dalam 

pembinaan karakter kedisiplinan siswa MTs IN Banyurip Ageng 

disebabkan karena beberapa faktor. Seperti faktor pendukung dikarenakan 

adanya kesadaran diri atas peserta didiknya dan para orang tua, dan juga 

masyarakat ikut membantu berjalannya kebijakan poin pelanggaran. 

Sedangkan faktor penghambat impelemantasi poin pelanggaran di MTs IN 

disebabkan akan kurangnya kesadaran dari dalam diri peserta didik dan 

orang tua siswa yang tidak mengindahkan peraturan tata tertib yang 

berlaku di sekolah. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka ada beberapa saran yang dapat 

digunakan untuk membenahi untuk pelaksanaan poin pelanggaran pembinaan 

karakter kedisiplinan siswa sebagai berikut 

1. Kepada kepala madrasah dan para guru MTs IN Bnayurip Ageng 

Pekalongan agar terus memberikan motivasi kepada siswa agar selalu 

berperilaku baik, selalu mematuhi atat tertib sekolah, dan selalu disiplin 

sehingga siswa kelak akan menjadi orang yang sukses karena siswa sudah 

terbiasa mendisiplinkan diri. 

2. Kepada para orang tua/wali murid agar terus membimbing, memantau dan 

mengarahkan anaknya dalam melaksanakan kewajibannya sebagai siswa. 

Orang tua yang tetap memberikan perhatian dan motivasi kepada anak 

untuk lebih berprestasi dan semangat belajar di sekolah. 
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